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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah berbasis komunitas menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan 

sampah di wilayah semi-perkotaan seperti Kabupaten Semarang. Program ini dilakukan di dua 

lokasi: penerapan prinsip 3R di Gedawang dan pengelolaan sampah organik dengan teknologi 

larva Black Soldier Fly (BSF) di Ungaran Barat. Di Gedawang, penyuluhan dan pengelolaan 

sampah melalui Bank Sampah Gedawang meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memilah 

sampah non-organik, mengurangi volume sampah ke TPA Blondo, serta menciptakan pendapatan 

tambahan melalui hasil daur ulang. Sementara itu, di Ungaran Barat, teknologi BSF digunakan 

untuk mengolah sampah organik yang mendominasi 69,237% dari total sampah. Teknologi ini 

menghasilkan larva kaya protein dan kompos organik. Metode yang diterapkan mencakup 

penyuluhan, pelatihan teknis, dan pembangunan infrastruktur seperti biopond, kandang BSF, dan 

rak pupa yang melibatkan masyarakat secara aktif. Hasil program ini menunjukkan peningkatan 

kesadaran warga akan pentingnya pemilahan sampah dan pengelolaan berkelanjutan, dengan 

dampak signifikan pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kesimpulannya, pengelolaan 

sampah berbasis komunitas yang mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat dan teknologi 

modern, seperti prinsip 3R dan BSF, terbukti efektif dan dapat direplikasi untuk wilayah lain 

dengan tantangan serupa. 

Keywords: Black Soldier Fly (BSF), pengelolaan sampah organik, ekonomi sirkular, pengurangan 

sampah, pendekatan partisipatif 

ABSTRACT 

Community-based waste management is an effective solution to address waste challenges in semi-

urban areas such as Semarang Regency. This program was implemented in two locations: the 

application of the 3R principles in Gedawang and the management of organic waste using Black 

Soldier Fly (BSF) technology in Ungaran Barat. In Gedawang, community education and waste 

management through the Gedawang Waste Bank enhanced public participation in sorting non-

organic waste, reduced waste sent to the Blondo landfill, and generated additional income through 
recycling activities. Meanwhile, in Ungaran Barat, BSF technology was employed to process organic 

waste, which accounts for 69.237% of the total waste. This technology produced high-protein larvae 

and organic compost. The methods applied included community education, technical training, and 

the development of infrastructure such as bioponds, BSF enclosures, and pupa racks, actively 

involving the local community. The program results demonstrated an increase in public awareness 
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of the importance of waste sorting and sustainable management, with significant social, economic, 

and environmental impacts. In conclusion, community-based waste management that integrates 

community empowerment and modern technologies, such as the 3R principles and BSF, has proven 

effective and can be replicated in other regions facing similar challenges. 

Keywords: Black Soldier Fly (BSF), organic waste management, circular economy, waste reduction, 

participatory approach. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2018, tingkat keberhasilan pengelolaan 
sampah nasional di Indonesia hanya mencapai 
68,8% dari total 65,8 juta ton sampah yang 
dihasilkan setiap tahun, sementara tingkat 
pengurangan sampah hanya sebesar 2,8% [1]. Hal 
ini menyoroti permasalahan mendesak terkait 
pengolahan sampah yang tidak memadai, terutama 
sampah organik, yang merupakan bagian 
signifikan dari sampah perkotaan. Sampah organik 
terurai dengan cepat, menghasilkan gas rumah 
kaca seperti metana yang berkontribusi pada 
perubahan iklim [2, 3]. Di daerah semi-perkotaan 
dan pedesaan, di mana infrastruktur pengelolaan 
sampah seringkali terbatas, tantangan ini semakin 
diperparah oleh kurangnya pendekatan sistematis 
untuk pengolahan sampah organik [4]. Metode 
tradisional seperti penimbunan dan pembakaran 
sampah tidak lagi berkelanjutan karena dampak 
lingkungan yang merugikan dan biaya yang tinggi 
[5, 6]. Larva Black Soldier Fly (BSF) muncul sebagai 
solusi alternatif yang menjanjikan untuk tantangan 
ini. Teknologi ini mampu menguraikan hingga 80% 
sampah organik [7, 8]. Selain mengurangi volume 
sampah, larva BSF juga menghasilkan produk 
bernilai tinggi seperti pakan kaya protein dan 
kompos, yang dapat digunakan sebagai pakan 
ternak dan pupuk tanah [9]. Kabupaten Semarang 
menghadapi kebutuhan mendesak untuk solusi 
semacam ini, karena sampah organik dan daun 
mencapai 64,99% dari total sampah yang 
dihasilkan pada tahun 2018 [10, 11]. TPA Blondo 
yang sudah penuh kapasitas, serta rencana 
pembangunan TPA baru di Salatiga yang ditolak 
karena biaya tinggi dan kebutuhan lahan yang luas 
[12], semakin menegaskan perlunya strategi 
pengelolaan yang lebih baik. Saat ini, fasilitas 3R di 
Kelurahan Lerep hanya melayani satu RW, 
sementara sebagian besar sampah tidak terkelola 
dan dibuang ke TPA. Situasi ini menunjukkan 
perlunya keterlibatan masyarakat yang lebih aktif, 
baik melalui edukasi maupun implementasi 
teknologi pengelolaan yang berorientasi 
komunitas, seperti BSF. 

Berbeda dengan Gedawang, yang fokus pada 
penerapan prinsip 3R melalui Bank Sampah 
Gedawang untuk sampah non-organik, Kecamatan 
Ungaran Barat memiliki pendekatan spesifik untuk 
mengelola dominasi sampah organik melalui 
teknologi BSF. Bank Sampah Gedawang berfungsi 
sebagai pusat edukasi dan pemberdayaan 
masyarakat dalam memilah dan mendaur ulang 

sampah non-organik. Sampah yang disetorkan 
diolah menjadi produk daur ulang yang bernilai 
ekonomis, seperti kerajinan dan bahan baku 
industri, sekaligus mengurangi tekanan pada TPA 
Blondo. Sementara itu, teknologi BSF di Ungaran 
Barat dirancang untuk mengolah sampah organik 
menjadi larva kaya protein, yang digunakan 
sebagai pakan ternak, dan kompos organik untuk 
pupuk. Larva ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
karena dapat dijual dalam bentuk segar atau kering 
kepada peternak unggas dan ikan. Fungsinya tidak 
hanya sebagai sumber pakan tetapi juga sebagai 
solusi dalam mengurangi ketergantungan pada 
pakan konvensional yang mahal. Kompos yang 
dihasilkan juga dimanfaatkan untuk mendukung 
produktivitas pertanian lokal. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas 
larva BSF dalam pengelolaan sampah. Diener [8] 
menunjukkan bahwa larva BSF dapat mengurangi 
sampah organik hingga 80% dan mengubahnya 
menjadi produk bernilai tinggi. Lalander, et al. [13] 
mengeksplorasi potensi larva ini dalam mengubah 
sampah menjadi biomassa kaya protein untuk 
pakan ternak, mengurangi beban lingkungan dan 
ekonomi yang terkait dengan pembuangan 
sampah. Selain itu, larva BSF terbukti 
menghasilkan kompos bernutrisi tinggi yang dapat 
mendukung produktivitas pertanian [14, 15]. 
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya 
terbatas pada aplikasi laboratorium atau 
perkotaan. Kegiatan ini menawarkan pendekatan 
baru dengan mengintegrasikan teknologi BSF ke 
dalam sistem pengelolaan berbasis komunitas, 
seperti bank sampah dan fasilitas 3R, untuk 
memastikan skalabilitas dan adaptabilitas di 
wilayah semi-perkotaan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi 
pengelolaan sampah saat ini di Gedawang dan 
Ungaran Barat, serta mengembangkan sistem 
berbasis komunitas yang mengintegrasikan 
prinsip 3R dan teknologi BSF. Dengan melibatkan 
masyarakat melalui edukasi, pelatihan teknis, dan 
pengembangan infrastruktur, kegiatan ini 
diharapkan dapat menciptakan solusi yang 
berkelanjutan, efisien, dan dapat direplikasi di 
wilayah lain dengan tantangan serupa. Penjualan 
larva dan kompos yang dihasilkan di Ungaran 
Barat akan dianalisis lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi dampak ekonomi dan 
keberlanjutannya sebagai model bisnis komunitas. 
Dengan fokus pada keterlibatan masyarakat, 
kegiatan ini menempatkan pengabdian sebagai inti 

https://ejournal.politeknikpu.ac.id/index.php/jik/


Jurnal Diseminasi Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 02  Nomor 01, Mei 2025 
Laman jurnal: https://ejournal.politeknikpu.ac.id/index.php/JUDIKA/ 

 

4 
DOI : 10.56911/jdk.v2i1.143 

dari keberhasilannya, memastikan dampak yang 
berkelanjutan secara sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. 

METODE DAN DAMPAK TERHADAP 
MASYARAKAT 

Pengumpulan Data Kuantitatif dan Kualitatif 

Kegiatan ini memanfaatkan data kuantitatif dan 
kualitatif yang diperoleh dari dua sumber utama, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui observasi lapangan untuk 
mengidentifikasi sumber, jenis, dan volume 
sampah organik dari rumah tangga, pasar, dan 
institusi. Pengukuran langsung dilakukan untuk 
menganalisis komposisi sampah dan potensi 
pemanfaatannya menggunakan teknologi larva 
Black Soldier Fly (BSF) dan prinsip 3R. Selain itu, 
penyuluhan dan diskusi kelompok dilakukan 
dengan masyarakat untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang pengelolaan sampah 
serta menggali tingkat kesiapan dan potensi 
partisipasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang mencakup 
informasi demografi, tren produksi sampah, serta 
infrastruktur pengelolaan sampah yang ada di 
lokasi sasaran. 

Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilakukan di dua lokasi utama di 
Kabupaten Semarang, yaitu Kecamatan Ungaran 
Barat dan Bank Sampah Gedawang. Di Kecamatan 
Ungaran Barat, kegiatan berfokus pada 
perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis 
larva BSF. Tahapan analisis meliputi pengukuran 
efisiensi larva BSF dalam mengurangi sampah 
organik serta potensi hasil produk sampingan, 
seperti pupuk organik dan pakan ternak. Analisis 
ini diperkuat dengan data kualitatif melalui 
wawancara dan observasi, yang bertujuan untuk 
memahami tantangan dan kesiapan masyarakat 
dalam mengadopsi teknologi ini. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut, dirancang sistem pengelolaan 
sampah yang terintegrasi dengan infrastruktur 
lokal. 

Di Bank Sampah Gedawang, kegiatan  
menitikberatkan pada penerapan prinsip 
pengelolaan sampah 3R. Tahapan analisis 
kuantitatif dilakukan untuk mengevaluasi 
efektivitas metode 3R dalam mengurangi jumlah 
sampah yang dikirim ke TPA. Analisis kualitatif 

melibatkan wawancara dengan masyarakat dan 
pengelola bank sampah untuk mengidentifikasi 
pola partisipasi masyarakat, kendala operasional, 
serta peluang peningkatan efektivitas sistem. 

Dampak terhadap Masyarakat 

Kegiatan ini memberikan dampak positif yang 
signifikan di kedua lokasi. Di Kecamatan Ungaran 
Barat, perencanaan sistem pengelolaan berbasis 
larva BSF yang berlokasi di Kelurahan Lerep 
memiliki potensi untuk menghasilkan produk 
sampingan bernilai tinggi, seperti pupuk organik 
dan pakan ternak. Produk ini dapat diolah lebih 
lanjut oleh warga sekitar melalui bank sampah, 
sehingga memberikan peluang ekonomi bagi 
masyarakat setempat. Sementara itu, di Desa 
Gedawang, kegiatan penyuluhan mengenai prinsip 
3R diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah 
yang baik. Hal ini mendorong pengurangan jumlah 
sampah yang dialirkan ke TPA, sekaligus 
mendukung pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan. 

Secara sosial, keterlibatan masyarakat dalam 
penyuluhan, pengelolaan bank sampah, dan 
pengimplementasian teknologi BSF meningkatkan 
kesadaran kolektif akan pentingnya pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan. Partisipasi aktif 
masyarakat juga memupuk tanggung jawab 
kolektif untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

Dari sisi lingkungan, penerapan teknologi BSF di 
Ungaran Barat secara signifikan mengurangi 
volume sampah organik yang dikirim ke TPA 
Blondo, mengurangi risiko polusi serta emisi gas 
rumah kaca. Di Gedawang, prinsip 3R terbukti 
efektif dalam menekan limbah yang tidak terolah.  

HASIL 

Penerapan Prinsip 3R Melalui Bank 
Sampah Gedawang 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan 
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) melalui Bank 
Sampah Gedawang memberikan dampak positif 
yang signifikan terhadap pengelolaan sampah di 
Desa Gedawang. Penyuluhan dan diskusi kelompok 
yang dilakukan dengan masyarakat setempat, yang 
dibantu oleh pemuka Bank Sampah Gedawang, 
berhasil meningkatkan kesadaran warga mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah secara 
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berkelanjutan. Pemuka Bank Sampah Gedawang 
memainkan peran penting dalam memberikan 
edukasi langsung, berbagi pengalaman, dan 
memotivasi masyarakat untuk aktif terlibat dalam 
kegiatan pengelolaan sampah. Penemuan ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa keberadaan bank sampah 
yang didukung oleh keterlibatan masyarakat lokal 
dan pemimpin komunitas dapat menjadi katalis 
dalam meningkatkan kesadaran pengelolaan 
sampah secara kolektif [16, 17] . 

Bank Sampah Gedawang berfungsi sebagai pusat 
kegiatan pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat, dengan fokus pada penerapan prinsip 
3R. Melalui penyuluhan dan diskusi yang 
dilakukan, masyarakat diajarkan untuk 
mengurangi penggunaan barang sekali pakai 
(Reduce), memanfaatkan kembali barang yang 
masih dapat digunakan (Reuse), serta mengolah 
sampah menjadi produk bernilai tambah (Recycle). 
Hasil observasi menunjukkan bahwa penyuluhan 
ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam mengumpulkan sampah ke Bank Sampah 
Gedawang yang berkontribusi pada pengurangan 
jumlah sampah yang diangkut ke TPA Blondo. Studi 
sebelumnya mendukung temuan ini, di mana 
partisipasi masyarakat dalam bank sampah 
terbukti dapat memperbaiki pengelolaan sampah 
berbasis komunitas serta memberikan manfaat 
ekonomi langsung bagi masyarakat [18, 19] 

Peran pemuka Bank Sampah Gedawang juga 
terlihat dalam memfasilitasi kegiatan diskusi 
kelompok dan mengoordinasikan operasional 
bank sampah. Mereka memberikan panduan teknis 
tentang cara memilah sampah dari sumbernya, 
memanfaatkan sampah organik, dan mengelola 
sampah anorganik untuk dijual ke mitra daur 
ulang. Selain itu, pemuka ini juga membantu 
menciptakan suasana diskusi yang inklusif, di 
mana masyarakat merasa nyaman untuk berbagi 
pengalaman dan bertanya mengenai pengelolaan 
sampah. Keterlibatan tokoh lokal dalam 
mendukung praktik pengelolaan sampah dapat 
meningkatkan efektivitas program 3R [20]. 

Dampak sosial dari kegiatan ini terlihat dari 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan bank sampah. kegiatan ini memperkuat 
rasa tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan, 
dengan masyarakat secara aktif mendukung 
pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan sistem bank sampah seringkali 
bergantung pada upaya penyuluhan dan 
pendekatan berbasis komunitas, yang 
menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap 
masalah pengelolaan sampah.  

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1. Diskusi Kelompok dengan Pemuka 
Bank Sampah Gedawang 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip 3R melalui 
Bank Sampah Gedawang tidak hanya mendukung 
pengurangan jumlah sampah yang dikirim ke TPA, 
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi, sosial, 
dan lingkungan yang signifikan. Penyuluhan yang 
melibatkan pemuka Bank Sampah Gedawang 
menjadi faktor kunci keberhasilan program ini, 
membantu membangun kepercayaan dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 
sampah yang lebih baik. Temuan ini mendukung 
bukti dari berbagai penelitian sebelumnya bahwa 
pengelolaan sampah berbasis komunitas yang 
efektif dapat mengurangi dampak lingkungan dan 
meningkatkan keberlanjutan pengelolaan limbah 
[21].  
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Edukasi Pengelolaan Sampah dan 
Pengenalan Teknologi BSF Di Kecamatan 
Ungaran Barat 

Pendekatan berbasis masyarakat diterapkan 
melalui kegiatan penyuluhan, wawancara, dan 
pengambilan data langsung dari rumah ke rumah 
di Kecamatan Ungaran Barat. Penyuluhan 
dilakukan dengan memberikan edukasi kepada 
warga mengenai cara memilah sampah organik 
dan non-organik serta potensi pemanfaatannya. 
Warga diajarkan bahwa sampah organik dapat 
diolah menjadi produk bernilai ekonomis seperti 
kompos, sementara sampah non-organik seperti 
plastik dapat didaur ulang untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan. Selain itu, warga juga 
diperkenalkan dengan metode pengolahan sampah 
berbasis larva Black Soldier Fly (BSF), yang mampu 
mengolah sampah organik secara efisien dan 
menghasilkan produk sampingan berupa pakan 
ternak kaya protein dan kompos bernutrisi tinggi. 
Pendekatan berbasis masyarakat ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penyuluhan dan edukasi yang melibatkan 
masyarakat secara langsung dapat meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi dalam pengelolaan 
sampah [1]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan warga untuk memahami pola 
produksi sampah rumah tangga, tantangan 
pengelolaan sampah sehari-hari, dan potensi 
implementasi solusi lokal. Hasil pengumpulan data 
menunjukkan bahwa rata-rata produksi sampah 
rumah tangga di Kecamatan Ungaran Barat adalah 
0,228 kg/orang/hari. Sampah organik 
mendominasi dengan proporsi 69,237%, 
sementara sisanya terdiri dari sampah non-
organik seperti plastik dan logam. Studi dilakukan 
di tiga desa perwakilan, yaitu Lerep, Genuk, dan 
Bandarjo, yang dipilih berdasarkan klasifikasi 
ekonomi (kelas atas, menengah, dan menengah ke 
bawah). Tingginya dominasi sampah organik 
mencerminkan pola konsumsi masyarakat yang 
bergantung pada bahan segar dan aktivitas 
pertanian yang dominan di wilayah tersebut. 
Temuan ini konsisten dengan laporan Diener, et al. 
[22], yang menyebutkan bahwa daerah semi-
perkotaan di Asia Tenggara cenderung 
menghasilkan sampah organik dalam proporsi 
yang lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan. 

Dominasi sampah organik ini menunjukkan 
potensi besar untuk mengaplikasikan teknologi 

BSF, yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan 
mampu memberikan insentif ekonomi bagi 
masyarakat. Teknologi BSF telah terbukti efektif 
dalam mengolah sampah organik secara cepat dan 
efisien di berbagai penelitian sebelumnya, dengan 
keuntungan tambahan berupa produk sampingan 
bernilai ekonomi seperti pakan ternak dan pupuk 
organik [23]. Pengenalan metode ini kepada 
masyarakat dapat menjadi langkah awal untuk 
mengatasi masalah sampah organik yang dominan 
di Kecamatan Ungaran Barat sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi. 

Pendekatan ini berhasil meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 
sampah secara berkelanjutan. Masyarakat yang 
sebelumnya belum memilah sampah dari rumah 
kini diajak untuk mulai memilah sampah organik 
dan non-organik sejak dari sumbernya. Sampah 
yang telah dipilah kemudian disetorkan ke fasilitas 
pengelolaan seperti Bank Sampah Gedawang. 
Dengan diperkenalkannya metode pengolahan 
sampah berbasis larva Black Soldier Fly (BSF), 
masyarakat melihat peluang baru untuk mengolah 
sampah organik secara efisien dan menghasilkan 
manfaat ekonomi. Partisipasi aktif warga ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA 
Blondo. Studi sebelumnya juga menunjukkan 
bahwa pengelolaan berbasis komunitas dapat 
mengurangi tekanan pada TPA sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
manfaat lingkungan dan ekonomi [24, 25]. Melalui 
kolaborasi dengan pemuka masyarakat dan 
pendekatan berbasis pengabdian, solusi yang 
dirancang untuk pengelolaan sampah berbasis 
komunitas di Kecamatan Ungaran Barat tidak 
hanya relevan dengan kebutuhan lokal tetapi juga 
memberikan dampak ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yang berkelanjutan. 
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Gambar 2. Wawancara dan Penyuluhan dengan 
warga 

 

Gambar 3. Pengumpulan Sampah Rumah 
Tangga 

Metode Pengurangan Sampah 
Menggunakan Larva BSF Sebagai Bagian 
dari Pengabdian Masyarakat 

Penerapan teknologi pengelolaan sampah berbasis 
larva BSF di Kecamatan Ungaran Barat 
menempatkan pemberdayaan masyarakat sebagai 
inti dari strategi pengelolaan sampah 
berkelanjutan. Melalui serangkaian lokakarya, 
pelatihan, dan diskusi komunitas, warga setempat 
diajak untuk memahami potensi pengelolaan 
sampah organik menggunakan larva BSF. 
Perencanaan metode ini diperkenalkan sebagai 
solusi praktis yang tidak hanya membantu 
mengurangi sampah tetapi juga memberikan 
manfaat ekonomi langsung kepada komunitas 
lokal. 

Desain Infrastruktur dan Pemberdayaan 
Komunitas 

Sebagai bagian dari upaya pengabdian, 
infrastruktur pengelolaan sampah berbasis BSF, 
seperti biopond, kandang larva, dan rak pupa, 
dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan 
komunitas dan pola produksi sampah organik 
lokal. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam 
setiap tahap perencanaan, mulai dari analisis 
volume sampah hingga pembangunan fasilitas 
pengolahan. Hal ini menciptakan rasa kepemilikan 
terhadap sistem yang diterapkan, memastikan 
keberlanjutan operasionalnya di masa depan. 

Berdasarkan data pengambilan sampel, rata-rata 
setiap rumah tangga di Kecamatan Ungaran Barat 
menghasilkan 1,14 kg sampah organik per hari, 
setara dengan 4,26 liter. Untuk mengelola sampah 
ini, biopond dirancang sebagai infrastruktur 
utama, dengan kapasitas pengolahan hingga 15 kg 
sampah organik per siklus 12 hari. Sebagai contoh, 
Bank Sampah "Berkah Jaya" membutuhkan 24 
biopond untuk menangani sampah organik yang 
dihasilkan harian. Selain biopond, kandang larva 
BSF dibangun untuk menjaga kepadatan populasi 
larva secara optimal, dan rak pupa disediakan 
untuk memastikan keberlanjutan siklus hidup 
larva. Seluruh desain ini disesuaikan dengan 
tingkat produksi sampah di setiap bank sampah, 
sebagaimana dirinci dalam Tabel 1, 2, dan 3. 

Tabel 1 Kebutuhan Biopond 
Nama Bank 

Sampah 
Biopond 

Dibutuhkan per 
Hari 

Total Bioponds 
(12 Hari) 

Muliya 1 17 
Lumbung Serasi 
Makmur 

1 14 

Apik Amanah 1 14 
Sehat dan 
Sejahtera 
Sampah 

1 14 

Berkah Jaya 2 24 
Karya Utama 1 14 
Berkah Lumintu 1 11 
Mandiri 1 15 
Barokhah 1 15 

Sumber: penulis, 2024 

 

Tabel 2 Kebutuhan Kandang BSF 
Name Bank 

Sampah 
Luas Kandang 

yang 
Dibutuhkan 

(m²) 

Dimensi Kandang 
(m) 

Muliya 47 7x7x3 
Lumbung Serasi 
Makmur 

58 8x8x3 

Apik Amanah 58 8x8x3 
Sehat dan 
Sejahtera 
Sampah 

58 8x8x3 

Berkah Jaya 102 10x10x3 
Karya Utama 93 10x9.5x3 
Berkah Lumintu 45 8x6x3 
Mandiri 59 10x6x3 
Barokhah 68 8x6x3 

Sumber: penulis, 2024 
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Tabel 3 Kebutuhan Rak Pupa 
Name Bank 

Sampah 
Total Kotak 

Pupa 
Total Rak yang 

Dibutuhkan 

Muliya 70 5 
Lumbung Serasi 
Makmur 

87 4 

Apik Amanah 87 4 
Sehat dan 
Sejahtera 
Sampah 

87 4 

Berkah Jaya 153 6 
Karya Utama 139 6 
Berkah Lumintu 68 3 
Mandiri 89 4 
Barokhah 90 4 

Sumber: penulis, 2024 

 

Dampak pada Masyarakat dan Hasil Sosial 

Implementasi sistem pengelolaan sampah berbasis 
BSF di Kecamatan Ungaran Barat telah 
menunjukkan manfaat yang signifikan bagi 
masyarakat lokal, terutama dalam aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. Lokakarya dan sesi 
pelatihan yang diadakan selama fase implementasi 
berhasil meningkatkan kesadaran publik tentang 
praktik pengelolaan sampah berkelanjutan. Seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4, pemahaman 
komunitas tentang pemilahan sampah dan 
teknologi BSF meningkat dari 35% menjadi 100%, 
mencatat peningkatan sebesar 65% setelah 
implementasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Nguyen et al. (2018), yang menekankan 
pentingnya pendidikan dan keterlibatan 
komunitas dalam mengoptimalkan sistem 
pengelolaan sampah. Selain itu, pelibatan para 
pemangku kepentingan lokal dalam proses 
pengambilan keputusan menciptakan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab, mencerminkan 
hasil serupa yang dilaporkan oleh Mia (2022), yang 
menekankan peran partisipasi komunitas dalam 
menjaga keberlanjutan inisiatif pengelolaan 
sampah [26]. 

 

Gambar 4. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

 

Gambar 5. Kontribusi Terhadap Pendapatan 
Masyarakat 

Secara ekonomi, integrasi teknologi BSF 
menciptakan peluang baru untuk meningkatkan 
pendapatan bagi warga. Namun, berbeda dengan 
studi sebelumnya yang terutama berfokus pada 
aplikasi perkotaan, kegiatan ini menyoroti 
bagaimana konteks semi-perkotaan juga dapat 
memperoleh manfaat ekonomi dari integrasi BSF, 
khususnya melalui pembentukan usaha mikro 
untuk memproses dan memasarkan produk 
sampingan BSF. 

Perbaikan praktik pengelolaan sampah juga 
menjadi hasil utama, dengan sistem yang secara 
signifikan mengurangi volume sampah yang 
dikirim ke TPA Blondo. Seperti yang terlihat pada 
Gambar 5, rumah tangga yang berpartisipasi 
mencapai pengurangan volume sampah sebesar 
35%, dari 1.000 kg menjadi 650 kg per minggu. Hal 
ini menghasilkan penurunan biaya pembuangan 
dan mengurangi ketergantungan pada TPA. 
Temuan ini memperluas hasil Diener et al. (2011), 
yang berfokus pada efisiensi teknis sistem BSF 

https://ejournal.politeknikpu.ac.id/index.php/jik/


Jurnal Diseminasi Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 02  Nomor 01, Mei 2025 
Laman jurnal: https://ejournal.politeknikpu.ac.id/index.php/JUDIKA/ 

 

9 
DOI : 10.56911/jdk.v2i1.143 

tetapi tidak mengeksplorasi implikasi finansialnya 
bagi komunitas. 

Proyek ini juga memiliki dampak sosial yang 
signifikan, memberdayakan kelompok marginal, 
terutama perempuan dan rumah tangga 
berpenghasilan rendah. Kelompok perempuan 
membentuk koperasi untuk mengelola bank 
sampah dan mendistribusikan produk sampingan, 
memungkinkan kemandirian ekonomi dan 
mendorong kepemimpinan di dalam komunitas 
mereka. Hasil ini konsisten dengan temuan 
Kalkanci (2019), yang menunjukkan bahwa proyek 
pengelolaan sampah inklusif meningkatkan 
kesetaraan sosial dan memberdayakan kelompok 
yang kurang terwakili [27]. 

Manfaat lingkungan dari sistem ini juga sangat 
signifikan. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 
hanya memvalidasi potensi teknologi BSF sebagai 
alat pengurangan sampah yang efektif, tetapi juga 
memperluas penerapannya ke wilayah semi-
perkotaan. Dengan menggabungkan efisiensi 
teknis dengan pendekatan berbasis komunitas, 
studi ini menjembatani kesenjangan dalam 
penelitian sebelumnya dan menegaskan 
pentingnya mengintegrasikan pertimbangan 
sosial, ekonomi, dan lingkungan ke dalam sistem 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan [28-30]. 

PEMBAHASAN 

Penerapan pendekatan pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat di Kabupaten Semarang 
terdiri dari dua program utama yang dilakukan di 
lokasi berbeda, yaitu penerapan prinsip 3R di 
Gedawang dan pengelolaan sampah organik 
berbasis teknologi larva BSF di Ungaran Barat. 
Kedua program ini dirancang untuk menjawab 
kebutuhan spesifik di setiap lokasi dengan fokus 
pada pemberdayaan masyarakat dan penerapan 
solusi ramah lingkungan. Meski memiliki 
pendekatan dan fokus yang berbeda, keduanya 
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari 
sampah sekaligus memberikan manfaat sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan. 

Di Gedawang, program penerapan prinsip 3R 
menekankan pentingnya edukasi dan keterlibatan 
langsung masyarakat dalam memilah dan 
mengelola sampah non-organik. Melalui 
penyuluhan yang dilakukan secara rutin, warga 
diajak untuk mengurangi penggunaan barang 
sekali pakai, memanfaatkan kembali barang-

barang yang masih dapat digunakan, serta 
mendaur ulang sampah non-organik seperti 
plastik, logam, dan kertas. Bank Sampah Gedawang 
menjadi pusat kegiatan, di mana masyarakat dapat 
menyetorkan sampah yang telah dipilah untuk 
diolah lebih lanjut atau dijual ke pihak daur ulang. 
Pendekatan ini tidak hanya mengurangi volume 
sampah yang dibuang ke TPA Blondo, tetapi juga 
memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat 
melalui hasil penjualan barang daur ulang. Sebagai 
contoh, warga yang aktif dalam program ini 
melaporkan peningkatan pendapatan rumah 
tangga hingga 20%, terutama dari penjualan 
barang daur ulang yang bernilai ekonomis. Studi 
sebelumnya mendukung bahwa sistem bank 
sampah berbasis komunitas, seperti yang 
diterapkan di Gedawang, dapat meningkatkan 
kesadaran lingkungan sekaligus memberikan 
manfaat ekonomi langsung [31, 32]. Selain manfaat 
ekonomi, program ini juga berhasil meningkatkan 
kesadaran kolektif masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah, terlihat dari peningkatan 
partisipasi warga yang aktif menyetorkan sampah 
ke bank sampah. 

Sementara itu, di Ungaran Barat, program 
pengelolaan sampah organik berbasis teknologi 
BSF difokuskan untuk mengatasi dominasi sampah 
organik, yang mencapai 69,237% dari total 
komposisi sampah. Teknologi BSF diterapkan 
dengan memanfaatkan infrastruktur seperti 
biopond, kandang BSF, dan rak pupa, yang 
dirancang untuk mengolah sampah organik 
menjadi produk bernilai tinggi, seperti larva kaya 
protein dan kompos bernutrisi tinggi. Sampah 
organik yang sebelumnya menjadi beban 
lingkungan kini diolah menjadi sumber daya 
ekonomis yang dapat digunakan untuk 
mendukung peternakan dan pertanian lokal. 
Program ini melibatkan pelatihan teknis kepada 
pengelola bank sampah dan masyarakat lokal, 
termasuk pengenalan tentang cara kerja teknologi 
BSF, pemeliharaan larva, dan pengelolaan 
infrastruktur pengolahan. Dengan rata-rata rumah 
tangga menghasilkan 1,14 kg sampah organik per 
hari, teknologi ini mampu mengolah hingga 15 kg 
sampah per siklus 12 hari untuk setiap biopond, 
menjadikannya lebih cepat dan efisien 
dibandingkan metode pengomposan konvensional. 

Kedua program ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi 
kunci keberhasilan pengelolaan sampah di wilayah 
semi-perkotaan seperti Kabupaten Semarang. Di 
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Gedawang, prinsip 3R berhasil mengubah cara 
masyarakat mengelola sampah non-organik 
sekaligus memberikan manfaat ekonomi melalui 
hasil daur ulang. Di Ungaran Barat, pengenalan 
teknologi BSF menawarkan solusi inovatif untuk 
mengelola sampah organik secara berkelanjutan, 
dengan dampak positif pada ekonomi lokal dan 
kualitas lingkungan. Dengan mengintegrasikan 
pemberdayaan masyarakat dan penerapan 
teknologi modern, kedua program ini menjadi 
model yang dapat direplikasi di wilayah lain yang 
menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan 
sampah [33, 34]. 

KESIMPULAN 

Program pengelolaan sampah berbasis komunitas 
di Kabupaten Semarang, yang melibatkan 
penerapan prinsip 3R di Gedawang dan 
pengelolaan sampah organik dengan teknologi BSF 
di Ungaran Barat, memberikan dampak signifikan 
dalam berbagai aspek. Program di Gedawang 
menunjukkan keberhasilan prinsip 3R dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat, mengurangi 
sampah non-organik yang dialirkan ke TPA, dan 
menciptakan manfaat ekonomi melalui daur ulang. 
Keberadaan Bank Sampah Gedawang sebagai pusat 
edukasi dan pemberdayaan menjadi contoh 
konkret bagaimana komunitas dapat mengambil 
peran aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Sementara itu, di Ungaran Barat, perencanaan dan 
penyuluhan mengenai pengelolaan sampah 
berbasis larva BSF menunjukkan keberhasilan 
dalam peningkatan kesadaran masyarakat dalam 
mengelola sampah organik secara efisien, 
sekaligus memberikan peluang ekonomi bagi 
masyarakat lokal. Teknologi ini tidak hanya 
mengurangi tekanan pada TPA Blondo tetapi juga 
menekan emisi gas rumah kaca dan menghasilkan 
produk bernilai ekonomi seperti pakan ternak dan 
kompos organik.  

Kedua program ini menonjolkan pentingnya 
pengabdian masyarakat sebagai inti keberhasilan 
pengelolaan sampah berbasis komunitas. Dengan 
mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat dan 
pengenalan teknologi modern, pendekatan ini 
tidak hanya relevan untuk wilayah semi-perkotaan 
seperti Kabupaten Semarang tetapi juga dapat 
direplikasi di daerah lain dengan tantangan serupa. 
Untuk keberlanjutan, penting untuk terus 
melibatkan masyarakat melalui pelatihan, 
pengawasan, dan pembaruan infrastruktur, sambil 

mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap 
lingkungan, ekonomi, dan sosial. 
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